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ABM1KAK

Fenanaman disipiin anak usia dini diiakukan untuk mengontroi air
dalam berperilaku agar sesuai dengan aturan-aturan yang telah
ditetapkan. Dengan adanya latihan ini menjadikan timbulnya disiplin diri
sendiri, yang ditandai dengan adanya kesadaran anak dan kemampuan
dalam pengendalian diri sendiri. Penanaman disiplin dengan pendekatan
neurosains mencirikan agar nelaksanaan ini di dukuna denganlinakunaan
yang kondusif sehingga anak dapat melaksanakan disiplin dengan
sukarela tidak dengan keterpaksaan.

Peneiitian ini bertujuan untuk meningkatkan disipiin anak usia dini
di RA Darul Ulum PGAI Padang dan mengetahui bagaimana penanaman
disiplin dengan pendekatan neurosains diterapkan bagi anak usia dini di
Ra Darul Ulum PGAI.  Metode peneltian adalah pennelitian tindakan
kelas. Subjek penelitian dipilih melalui purposive random sampling
dengan 20 anak kelas B2 RA Darul Ulum PGAl Padang. Metode
pengambilan data diambil dengan teknik wawancara dan pengamatan.
Berdasarkan hasil pengolahan data kuantatif dan kualitatif dapat

nandalatan
HAH o S r S ronelaiEan

Neurgsainsanak RA Daril Ulum PGAI Padang.
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PRARAITA

Dengan mengucapkan Fuji dan Syukur kenhadirat itiani, kami
mengucapkan terimaksih yang tidak terhingga pada pihak-pihak yang
teiah turut serta membantiu peiaksanan peneiitian ini secara iangsung
maupun tidak langsung. Penelitian ini sangat perlu dilaksanakan untuk
menunjang tugas tri dharma perguruan tinggi yatu saian satunya
melaksanakan penelitian.

Dengan seiesainya iaporan kegiatan peneilitian ini ini, terima kasin
dan penghargaan kepada berbagai pihak yang telah membantu dalam
peiaksanaannya kami haturkan secara khusus kepada:

1. Prof. Dr. H. Firman, M.S. Kons, Dekan Fakultas limu Pendidikan

Universitas Negeri Padang..

2. Kepala RA Darul Ulum PGAI beserta jajaran Guru
Pthak-pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu yang
telah membantu pelaksanaan penelitian

[o\]

Akhirnya, semoga Aliah memberi taufik dan hidayah-Nya atas
pengabdian dan bantuan berbagai pihak, semoga menjadi amal shaleh
disisi-Nya. Kami menyadari banwa masin iterdapat kekurangan daiam
pelaksanaan kegiatan ini, karena itu kami menrima masukan dari berbagai
pihak.

Padang, 12 November
2012

Penulis
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar beiakang

Disiplin merupakan salah satu kunci keberhasilan banyak orang.
Salah satu dari tujuh sifat yang sering ditemukan pada orang-orang yang
meraih kesuksesan daiam hidup adaian memiiki sikap disipiin. Disipiin
tidak hanya berhubungan dengan masalah waktu, tapi juga berhubungan
dengan kepribadian orang tersebut. Disiplin memang perlu diterapkan
seawai mungkin, karena sejak usia dini, anak periu memahami konsep
"benar - salah". Walaupun, anak membutuhkan waktu sedikit lama untuk
benar-benar memahami konsep tersebut seutuhnya.

Seiain itu, itu disipiin diperiukan untuk mengajarkan kontrol diri,
serta menghargai aturan sedini mungkin. Dengan cara ini anak akan
semakin memahami dgn menghargai keberadaan orang lain di luar
dirinya. Seningga, anak yang awainya egosentris, menjadi iebin sensitif
pada orang-orang di sekitarnya. Dalam kehidupan sehari-hari kata disiplin
diartikan banyak orang dengan sudut arti yang berbeda. Ada yang
mengartikan kata disipiin sama dengan hukuman, peiaksanaan fungsi
kontrol, dan ada pula yang mengartikansebagai bentuk pelatihan.

Disiplin bagi anak usia dini khususnya anak TK/RA bukanlah suatu
disipiin yang sebenarnya, hamun merupakan suatu bentuk iatinan bagi
anak. Dalam penanaman disiplin anak dilatih untuk mengontrol diri dalam
berperilaku agar sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan.

Dengan adanya iatihan ini menjadikan timbuinya disipiin diri sendiri, yang



ditandai dengan adanya Kkesadaran anak dan kemampuan dalam
pengendalian diri sendiri.

Anak adalah orang yang belajar mengenai cara-cara hidup agar
menjadi manusia yang perguna. Inu dar disipiin iaian untuk mengajar,
atau seseorang yang mengikuti ajaran. Bagi anak tujuan jangka pendek
dari disiplin ialah membuat anak supaya terlatih dan terkontrol, dengan
mengajarkan mereka bentuk-bentuk tingkah iaku yang pantas dan yang
tidak pantas atau yang masih asing bagi mereka. Sedangkan tujuan
jangka panjang dari disiplin adalah untuk perkembangan pengendalian diri
sendiri dan pengarahan diri sendiri (self controiand seif direction) yaitu
dalam hal mana anak dapat mengarahkan diri sendiri tanpa pengaruh dan
pengendalian luar.

Pengendalian diri berarti menguasai tingkah iaku dirl sendiri
dengan berpedoman norma-norma yang jelas, standar-standar dan
aturan-aturan yang sudah menjadi milik sendiri. Karena itu, di sekolah
guru narusiah secara aktif dan terus menerus berusana, untuk memainkan
peranan yang makin kecil dari pekerjaan pendisiplinan itu, dengan secara
bertahap melakukan pengembangan dan pengendalian disiplin pada anak
sehingga anak mampu meiakukanpengaranan diri sendiri keiak.

Karena anak adalah indufidu yang berbeda dengan lannya, maka
stimulasi yang diberikan haruslah memperhatikan keunikan masing-
masing anak dan tahapan perkembangan anak. Disipiin dengan

pendekatan neurosains merupakan salah satu metoda penanaman disiplin



yang memperhatikan tahapan berpikir anak. Kadang kala Kketidak
berhasilan penerapan disiplin bukan karena anak tidak mau menegakkan
disiplin, namun lebih sering karena pesan disiplin tersebut belum sampai
pada anak karena tahapan berpikir anak sangat berbeda dengan guru dan
orang tuanya (orang dewasa).

Berdasarkan pengamatan awal di RA Darul Ulum pada bulan Mei
2012, diperoieh informasi bahwa penanaman disipiin anak usia sini di KA
Darul Ulum dilakukan dengan pembiasaan. Namun pelaksanaan ini
belum efektif karena banyak terjadi pelanggaran aturan yang telah
diterapkan. Anak-anak juga teriihat tidak dapat mengontrol diri dengan
baik saat pelaksanaan pelajaran berlangsung maupun saat bermain,

sehingga keributan dan pertengkaran sesama anak kadang sering terjadi.

B. Perumusan Masaiah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai beriku:

1. Apakah terjadi perubahan periiaku/ peningkatan disiplin anak usia
dini di RA Darul Ulum PGAI melalui penanaman disiplin dengan
pendekatan neurosains?

Z. Bagaimana peiaksanaan penanaman disipiin dengan pendekatan

neutosains di RA Darul Ulum PGAIl Padang?



C. Tujuan Peneiitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan disiplin anak usia dini
di RA Darul Ulum PGAI Padang dan mengetahui bagaimana penanaman
disipiin dengan pendekaian neurosains diterapkan bagl anak usia dini di

Ra Darul Ulum PGAI.

D. Urgensi Peneiitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Sebagai sumbangan ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetahuan,
Khususnya di bidang PAUD.
2. Sebagai bahan rujukkan bagi pengembangan layanan PAUD

seperti di TK/RA.

[$Y]

Memberikan konstribusi positif bagi pengembangan disipiin anak

usia dini khususnya di TK/RA.



BAB Il.
STUDI PUSTAKA

A. Hakikat Anak Usia Dini

Anak usia Dini adalah sosok induvidu yang sedang menjalani suatu
proses perkembangan. Menurut National Association for the Education of
Young Chiidren (NAEYC), anak usia dini merupakan periode kelahiran
hingga usia delapan tahun. Senada dengan NAEYC, Rahman
mendefinisikan Pendidikan Anak Usia Dini sebagai suatu upaya yang
terencana dan sistematis yang diiakukan pendidik atau pengasuh anak
usia 0 sampai 8 tahun dengan tujuan agar anak mampu mengembangkan
potensi yang dimiliki secara optimal. Sedangkan menurut UU no 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidkan Anak Usia Dini, Pendidkan Anak Usia
Dini adalah rangsangan pendidikan yang diberikan kepada anak usia 0 —
6 tahun ditujukan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani (pasai 1, butir i4). Hai ini berarti pendidikan yang
diberikan kepada anak harusiah memperhatikan aspek perkembangan
anak. Pada masa ini, anak mengalami tumbuh kembang yang luar biasa,
baik dar segi kognitif, Tisik, emosi maupun psikososiai.

PAUD pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan tindakan yang
dilkukan oleh pendidik dan orang tua dalam prose perawatan,
pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan menciptakan lingkungan
yang memberikan anak banyak kesempatan untuk bereksplorasi dengan

lingkungan. Karena anak adalah induvidu yang berbeda dengan lannya,
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maka stimuiasi yang diberikan harusiah memperhatikan keunikan amsing-
masing anak dan tahapan perkembangan anak.
B. Penerapan Disiplin Bagi Anak Usia Dini

Menurut Kamus Besar Bahasa indonesia (Z005: 28) mengartikan
kata disiplin adalah latihan batin dan watak dengan maksudsupaya segaia
perhatian anak selalu mentaati tata tertib di sekolah.Sedangkan menurut
perilaku disiplin yakni perilaku seseorang yang belajardari atau secara
sukarela mengikuti seorang pemimipin. Dalam hal ini,anak merupakan
murid yang beiajar dari orang dewasa tentang hidupmenuju kearah
kehidupan yang berguna dan bahagia dimasa mendatang.

Menurut Anonimous (2003), displin juga dapat diartikan
sebagaisuatu cara untuk membangun anak agar dapat mengembangkan
pengendalian diri. Dengan menggunakan disiplin anak dapat memperoleh
suatu batasan untuk memperbaiki tingkah lakunya yang salah. Disiplin
juga mendorong, membimbing, dan membantu agar anak memperoien
kepuasan karena  kepatuhannya dan mengajarkan kepada

anak bagaimana berfikir secara teratur.

Jika ditinjau dan arti kaianya disipiin berasai dar pahasa iaun
discipline berarti pelajaran. Dalam pengetahuan disiplin berarti iimu yang
dipelajari, sedangkan dalam agama disebut juga dengan ajaran. Disiplin
sebagai peiajaran diberikan kepada orang yang mau beiajar(discip ie)

yang artinya orang yangbelajar atau yang secara sukarela mengikuti



ajaran yang disampaikan kepadanya. Daiam hai ini yang menyampaikan

ajaran itu adalah orang tua dan quru.

Diginlin adalah perilaku nilai van

[¢(w]

bisa dilakukan secara naksa dan

bisa dilakukan dengan sukarela. Untuk anak usia dini, bentuk disiplin
harus dilaksanakan secara sukareia dan meiaiui bermain. Guru,
masyarakat dan orangtua adalah faktor-faktor adalah faktor-faktor yang
paling berpengaruh untuk mendisiplinkan anak. Disiplin selalu berkaitan
dengan morai. Sedangkan moral adaiah niiai yang disetujui oieh
masyarakat. Nilai-nilai tersebut membutuhkan waktu yang sangat panjang

untuk dijadikan sebagai suatu disiplin.

Pengertian disipiin sebagai hukuman adaian karena tindakan
pendisiplinan mengarah kepada perilaku-perilaku anak yang menyimpang,
sehingga perlunya dilakukan tindakan pendisiplinan dengan cara
menghukum. Seperti pernyataan anak itu sering merusak aiat-aiat
sekolah, ia harus didisiplinkan, dalam arti ia harus dihukumkarena teiah
melakukan pengrusakan. Dengan demikian konsep tentang disiplin
disamakan dengan nukuman. Disipiin diartikan puia sebagai Kontroi,
karena dalam penerapan disiplin banyak berpegang kepada aturan-aturan
untuk melihat dan menilai perilaku anak. Dalam tindakan kontrol ini akan
ditetapkan. Jika ternyata perilaku tersebut menyimpang dari aturan

yangditetapkan maka dilakukan tindakan disiplin.



Periunya Disiplin Bagi Anak

moral yang positif, pasti akan diterima oleh masyarakat banyak.

2. Ketika kita menanamkan perilaku disiplin, bahwa sebenarnya kita
sedang menanamkan rasa aman pada anak.

3. Perlunya disiplin adatah untuk menghindari perasaan bersalah dan
malu akibat perilaku yang tidak cocok.

4. Disiplin (perilaku yang baik) akan mendatangkan pujian.

5. Memotivasi anak untuk melakukan apa yang diharapkan di
lingkungan.

6. Disipiin penting untuk mengembangkan pribadi agar bisa

mengambil keputusan-keputusan yang berlaku di lingkungannya.

C. Pendakatan Neurosaing

limu neural (neural science) adalah ilmu menjelaskan perilaku
manusia dar sudut pandang aktivitas yang terjadi di otak. Bagaimana otak
yang tersusun dari jutaan sel-sel saraf individuil bisa menghasilkan
perilaku dan bagaimana sel-sel ini juga terpengaruh oleh kondisi
iingkungan. Pendekatan pembeiajaran berbasis neurosains adaiah
sebuah pendekatan berbagai macam disiplin iimu (kimia, neurologi,
psikologi,sosiologi, dan bilogi) yang memandang pembelajaran harus

diseieraskan dengan cara otak didesain secara aiamian uniuk beiajar.

o



Otak manusia terdiri dari tiga bagian utama yaitu (1) sentral core;
(2) sistem limbik, dan (3) belahan serebral/ serebrum. Gambar 5
menunjukkan bagaimana ketiga lapisan ini tersusun. Sentral core
mencakup sebagian besar batang otak, serebrum menempei pada bagian
belakang batang otak dengan struktur berlipat-lipat dan sistem limbik
terletak disepanjang tepi belahan selebral yang paling dalam. Masing-
masing bagian saiing berkerja sama daiam proses informasi.

Primary motor korteks yang terletak di bagian sentral core
bertugas mengatur gerakkan otot dan aktivitas otot lainnya, kerusakkan
pada bagian ini dapat mengurangi kecepatan, akurasi dan gaya/kekuatan
gerak manusia. Ditambahkan Atkinson and Hilgard, korteks motorik
mengendalikan gerakkan tubuh yang disadari terletak pada tepat di depan
sentrai core. (erakkan pada sebelah kanan tubuh dikendalikan oien
bagian (korteks) motorik belahan kiri; gerakkan pada sebelah kiri tubuh
-oleh belahan kanan. Analisis informasi yang mengendalikan urutan
kegiatan refieks adaian sistem iimbik sedangkan penyesuaian otot yang
lebih halus seperti menulis atau memainkan alat musik memeriukan
sistem pengontrolan lain, dalam hal ini serebelum menjadi perantaranya.

Teori Beiahan Otak (ineory of hemispheric speciaiization)
merupakan teori yang berangkat dari hasil kajian tentang fungsi-fungsi
belahan otak (hemisfer), baik belahan otak bagian kiri maupun belahan
otak bagian kanan yang berfungsi secara khusus dalam memproses

informasi-informasi yang diterima oleh otak tersebut. Belahan otak bagian



kiri berfungsi untuk memproses informasi yang bersifat verbai dan
menghendaki proses berfikir secara analisis, abstrak, logis, dan operasi
kegiatan/prosedur, yang mengandung urutan serta mengatur kegiatan
tubuh bagian kanan.

Belahan otak bagian kanan berfungsi memproses informasi-
informasi yang bersifat non verbal dan menghendaki penggunaan proses
berfikir secara noiistik, intuitif, dan imajinatif, serta mengontroi kegiatan
tubuh bagian kiri. Hasil kerja belahan otak bagian kanan diantaranya
adalah kemampuan untuk menciptakan hal-hal yang baru misainya musik

dengan warna baru atau karya lukis dengan aliran baru, dan lain - lain.

Premotor . )
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cortex S8NSOrY cortex
Broca's M okor
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Gambar 2.1. Belahan Otak.
Dalam teori perkembangan otak, walaupun otak tidak tumbuh/

matang secara seragam pada masing-masing individu tapi bagian otak
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yang teriebin dahuiu yang mengaiami kematangan bioiogi (mature) adaian
bagian/ daerah yang mengatur motorik (primary motor area), sehingga ini
secara langsung berhubungan dengan prinsip cephalocadal progression
daiam perkembangan moiorik, dan perkembangan motorik ini terus
berlanjut sampai umur 4 tahun. Tanner menambahkan bahwa kontrol
motorik halus berlanjut pada myelinate sampai usia 4 tahun sedangkan
area konsentrasi berianjut sampai masa puberitas seperti yang
diungkapakan berikut ini:

Pada hakikatnya, kedua belahan otak ini dalam memproses
informasi-informasi yang diterima otak saiing bekerjasama, karena kedua
belahan otak ini berhubungan melalui syaraf-syaraf yang terdapat dalam
corpus callosum, akan tetapi yang membedakan fungsi otak sebelah Kkiri
dan kanan adaiah cara-cara yang digunakan daiam mengoiah dan
menyelesaikan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh kedua fungsi otak
tersebut

Otak menerima semua rangsangan dari iingkungan meiaiul indera
dan direkam di otak, kemudian dimunculkan kembali menjadi kebiasaan
(pola pikir dan perilaku). Optimalisasi penginderaan ini dilakukan dengan
dominasi otak kanan igarena sesuai dengan tahapan pertumbuinan otak

anak usia dini.
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D. Menanamkan Disipiin Dengan Pendekatan Neurosains

Disiplin yang berbasiskan kemampuan otak adalah
mempertimbangkan kerja otak dalam menyesesikan masalah disiplin.
iViasaian disipiin daiam pembeiajaran anak usia dini bersumber dari
lingkungan yang kurang kondusif, ketiadakadaan pilhan dan kegiatan
pembelajaran yang tidak sesuai dengan kerja otak. Masalah disiplin
dapat bermuia dari pengaiaman pembeiajaran yang tidak reievan dan
pengaktifan area orbitofontal yang tidak memadai atau bisa juga
disebabkan karena kombinasi rendahnya hormon serotin dan tingginya
hormon noradrenaiin. Korteks orbitofrontai adaiah tempat pikiran dan
emosi dientegrasikan dengan sensasi.
Model disiplin berbasiskan kenerja otak adalah :
1. Menyediakan tempat untuk menyaiurkan emosi sehingga pelajar
merasa senang kemudian akan senang belajar, Jika anak sudah senang
barulah kita dapat menularkan ide-ide kepada anak, termasuk ide utk
membangun kKarakter yang baik.
2. Berikan lebih banyak pilihan sehingga semakin banyak pilihan yang
dapat dipilih anak maka akan semakin sedikit disiplin langsung yang
diperiukan
3. Mencegah masalah disiplin muncul, dengan cara: membuat aturan
yang jelas dan adil serta dapat dilaksanakan, aturan pada anak usia dini
disampaikan meiaiui gambar yang ditempeikan di keias dengan warna

yang menarik, menciptakan apa manfaat sesuatu bagi mereka. Misal



aturan untuk antri, maka guru menjelaskan manfaat antri bagi anak.
Kemudian di dalam kelas, depan pintu ditempelkan gambar anak-anak
yang sedang antri. Tak lupa guru mengetahui manfat dan kerugian jika
fidak antri maka dinarapkan disipiin anak meningkai. iiembuat ruang
kelas penuh warna dan menstimulasi, serta membangun hubungan
personal dengan siswa

4, Menggunakan iingkungan dengan aiunan nada yang berbeda untuk
suatu perintah, misal bel masuk bernada bunyinya dengan bel istirahat
atau bel berkumpul di lapangan atau bel antri berbeda dengan bel bebas.

Berdasarkan perkembangan iimu tentang otak, diketahui banwa
wilayah otak tengah adalah bagian yang paling bertanggungjawab
terhadap disiplin. Oleh karena itu, mengatur stimulasi dan atensi sangat
diperiukan. Sebagian besar ketidakdisipiinan daiam pembeiajaran bukan
karena masalah pada anak tapi waktu atensi anak usia dini yang kurang
dari 10 menit sehingga memerlukan waktu peralihan agar otak dapat
memproses secara Iiniernai informasi yang paru masuk.

Dengan mulai dibangun disiplin anak usia dini, maka diharapkan
disiplin ini menjadi karakter yang akan membawa perubahan lebih baik
bagi bangsa ini. Dengan pemahaman baru tentang disipiin dinarapakan
sikap warganegara yang tidak taat pada aturan, jam karet dan
penyerobotan antrian tidak terjadi lagi.

Daiam otak kita, pengaturan emosi dipercayakan pada amigiada

kiri dan kanan. Sebetulnya respon emosilah yang menggerakkan tubuh
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kita. Emosi kita merupakan kepribadian kita. Ketika para meneit
mengkaji adanya orang yang mengalami cidera atau tidak memiliki
amiglada maka akan terjadi perubahan kepribadian. Berkurangnya fungsi
amigiada daiam kapasitas cukup besar menyebabkan orang menjadi
kurang kreatif. Namun semakin intens penguatan amiglada, semakin kuat
jejak peristiwa tertanam dalam memori otak.

Para peneiiti neorosains menganjurkan agar guru :

1. Menciptakan lingkungan yang menyenangkan sehingga kretivitas
anak akan terbangkitkan. Dengan lingkungan yang menyenangkan
emosi anak akan iebih mudah dikendailikan,

2. Memberikan contoh dengan memutar sebuah CD baru tentang
karakter-karakter yang baik sehingga ,akan tertanam pada memori

anak.

3. Mengevalusi kegiatan dengan melibatkan ritual yang melibatkan

emosi

Dengan mengendaiikan emosi sejak dini dinarapkan pada
masa yang akan datang masalah tawuran pada pelajar dan mahasiswa
dapat dihindarkan. Anak-anak yang tumbuh di lingkungan yang
mendukung perkembangan emosional anak, akan tumbuh menjadi anak
yang memilki karakter yang kuat dan tidak mudah terpengaruh atau

bergantung pada orang lain.
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BAB lil.
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Peneiitian
Penelitian dilaksanakan TK Darul Ulum dengan sampel 20 anak.
Penelitian berlangsung selama 6 bulan dengan rancangan waktu sebagai
berikut ini :

Tabel 3.1. Rancangan Waktu Penelitian

N | JENIS WAKTU PELAKSANAAN
G | X4 mi )

REGIATAN Mvei [ Juni -Agustus | Septembpe | Okiober

r

-

Persiapan X X
penelitian
dgan
pembuatan

proposai

2 Penelitian X

SIKIUS i

3 Refleksi | X

4 Anaiisis Data X

Penelitian X
Sikius ii

6 Refleksi X

/ Anaiisis Data X
dan
penuiisan

laporan

' peneiitian J l
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B. Metode Peneiitian

Penelitian ini menggunakan metode Action research (penelitian
tindakan). Penelitian tindakan dipilih sebagai metode penelitian ini karena
menurut Kemmis yang dikutip oien Hopkins menyatakan banwa peneiitian
tindakan digunakan untuk mengujicobakan ide — ide ke dalam praktek
sehingga dapat memperbaiki atau mengubah sesuatu agar memperoleh
dampak nyata dari situasi.

Berdasarkan metode penelitian, maka desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian tindakan ini adalah model Kemmis and
Taggart. Peneiitian tindakan ini dilakukan dengan Z sikius. Masing-
masing siklus terdiri dari empat tahapan vyaitu : (1) perencanaan
(planning), aksi (action), pengamatan (observation), dan refleksi
(retiecting).

C. Subjek yang Terlibat dan Posisi Peneliti Dalam Penelitian

Salah satu ciri utama penelitian tindakan adalah adanya kolaborasi
antara prakiisi dgengan dengan peneiiti Gaiam pemanaman, kesepakatan,
pengambilan keputusan yang akhirya melahirkan kesamaan tindakan.

Penelitian ini melibatkan peneliti sebagai perencana, pelaksana
dan pengkaji hasii peneiitian dan kepaia RA Darui Uium sebagai
kolaborator, guru dan anak RA yang berada di RA Darul Ulum sebagai

sumber data primer serta dokumen sebagai data skunder.
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D. Tahapan intervensi Tindakan
Ada pun langkah-langkah yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut :
Sikius |
a. Perencanaan dilakukan dengan :
1. Mengajukan izin penelitian
2. Menyusun program penanaman disipiin anak TK
3. Membuat lembar observasi wawancara anak, kolaborator dan
orang tua siswa
4. Mendata fasilitas /sarana/prasarana

5. Mengumpulkan dokumen tentang anak.

b. lindakan

1. Persiapan tindakan

a). Mengadakan observasi awal Observasi awal ini untuk memperoleh
data awai tentang penanaman disipiin yang teian diterapkan di Ra Darui
Ulum selama ini.

C). Mengadakan peiatihan awai bagi guru 1k Daruiium mengenai

penanaman disiplin dengan pendekatan neurosains.

2. AKksI
Peneliti dan kolaborator melaksanakan penanaman disiplin dengan

pendekatan neurosains berdasarkan program yang telah dibuat.

MILIK PERPUSTAKAAN
- UNIV. NEGER! PADANG
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c. Observasi

1. Mengamati perilaku guru dan anak dalam pelaksanaan aksi
menggunakan catatan lapangan, lembar observasi, dan kamera

2. Mengamati kemajuan disipiin anak di akhir tindakan untuk
mendapatkan data |l

d. Refleksi

iMiembuat tabuiasi data i dan daia ii diianjutkan dengan anaiisis
porsentase. Kemudian mendiskusikan dengan kolahorator atas kemajuan
yang dicapai anak dan guru serta kesulitan selama tindakan siklus |
beriangsung dengan format wawancara seria anaiisis dokumen.

Berdasarkan data tersebut kemudian dilakukan pengkajian keberhasilan/

kegagalan tindakan.

E. Teknik Pengumpuian Data

Metoda pengumpuian data dalam penelitian tindakan adalah
dengan membuat catatan yang mendetail, mengumpulkan dokumen yang
berhubungan dengan situasi, catatan observasl yang berbentuk cek list
atau jadwal frekuensi, format pertanyaan terbuka atau tertutup,

wawancara, interview dan triangulasi.
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D. Teknik pengoilahan Data

Sebelum program aksi dimulai hasil instrument assesmen
kemampuan mengajar sains dan belajar sains anak di tabulasikan dan
ditentukan SKOr totai masing-masing anak dan dicarl rerata. Kisi-Kisi
inntrumen dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen Assesmen Disiplin Anak RA/TK

ASPEK INDIKATOR BUTIR
NO SOAL
1 Antri menunggu giliran Antri dalam mencuci tangan | 1

Antri mengumpulkan tugas | 2

Antri mengambil makanan 3

2 Konsistensi  Meletakkan | Meletakkan sepatu 4
sesuatu pada tempatnya | Meletakkan tas 8
s&Caia Siatui ivigieiakKai piring Kotor 0

Meletakkan balok mainan 7

3 Melaksanakan  kegiatan | Berdoa dengan tertip 8
ibadah dengan baik Sholat dhuha berjamaah | 9
dengan tertip
Whudu dengan tertip 10

B

Kemuaian Kisi-Kisi dijanarkan daiam bDentuk assesmen aisipiin anak

TK/RA yang terlampir pada lampiran 1. Setelah selesai siklus | assesmen

disiplin anak RA/TK dihitung dan ditabulasikan i_skor total

MILIK PERPUSTAKAA
N

UNIV. NEGER) PADANG
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masing-masing anak dan rerata kemudian dihitung nilai yang diperoleh
masing-masing anak persentasi peningkatan sebelum tindakan dengan
sesudah tindakan dihitung. Penelitian dilanjutkan dengan siklus IlI.
Seianjuinya diiakukan pengisian assesmen disipiin dan diiakukan uji
perbedaan dengan porsentase untuk mengetahui tingkat perbedaan anak

sebelum dan sesudah tindakan penelitian dilakukan.
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BAB IV.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Latar Feneiitian
RA Darul Ulum terletak di kompleks Persatuan Guru Agama Islam
(PGAI) jalan DR H. Abdullah Ahmad Kotamadya Padang mempunyai 40
siswa. Siswa dibagi menjadi 2 keias yaitu keias B1 dan BZ. Penelitian ini
dilakukan di kelas B2. Jumlah siswa pada kelas B2 berjumiah 20 orang.
Sumber Daya Manusia (SDM) yang bertugas di RA Darul Ulum
terdiri dari Kepaia RA, dan 4 orang guru dengan kompaosisi 3 orang guru
tetap yayasan dan 1 orang guru kontrak. RA Darul Ulum mempunyai
banyak ruang kelas dan satu ruang serbaguna namun ruang kelas yang
digunakan hanya 3 saja yaitu ruang kela B1, ruang kelas BZ dan ruang
guru yang manyatu denagn ruang Kepala Sekolah.Halaman sekolah juga
luas. Halaman terbagi dua yatu di depan kelas dan di belakang kelas. Di
haiaman depan di sediakan berpagal permaianan oOut door dengan

perincian : 2 ayunan, 2 perosotan,’2 permaianan motorik kasar.
B. Ueskripsi Data dan Hasii intervensi findakan
Sebelum melakukan penelitian peneliti, berkenalan dengan siwa-

siswa RA sejak awal bulan Mei 2012 sekaligus wawancara dengan guru

RA. Berdasarkan pengamatan awal di RA Darul Ulum pada bulan Mei



2012, diperoieh informasi bahwa penanaman disipiin anak usia sini di RA
Darul Ulum dilakukan dengan pembiasaan. Namun pelaksanaan ini
belum efektif karena banyak terjadi pelanggaran aturan yang telah
diterapkan. Anak-anak juga teriinat ugaak dapat mengontroi diri aengan
baik saat pelaksanaan pelajaran berlangsung maupun saat bermain,
sehingga keributan dan pertengkaran sesama anak kadang sering terjadi.

Peneiiti mendiskusikan dengan guru dan kepala sekoian tentang
penanganan masalah disiplin siswa di RA Darul Ulum yang diterapkan
selama ini. Dari hasil diskusi tersebut, Guru dan Kepala sekolah
menyatakan kesediaan untuk Dberkolaborasi dengan tm peneiiti
melakukan penelitian tindakan kelas dengan tujuan menerapkan disiplin
pada anak RA Darul Ulum dengan pendekatan neurosains.

Penelitian sikius | dilakukan pada 3- 21 September 2012 bersama
Guru (Kolaburator), ketua peneliti ( pengamat 1 ) dan anggota peneliti (
pengamat 2). Pengamatan dilakukan pada 6 kali pertemuan yang
terjadwai dengan rincian Z kKail pertemuan seuap minggu seilama 3
minggu. Penelitian siklus |l dilakukan pada tanggal 9 — 23 Oktober 2012,
Pengamatan dilakukan sebanyak 6 kali dengan rincian 3 kali pertemuan
tiap minggu seiama Z minggu.

Berikut ini adalah perincian tindakan yang dilakukan guru dan
peneliti. Pelaksana kegiatan adalah guru yang saling bekerjasama dalam
pelaksanaan dan mengisi lembar observasi setiap pertemuan.

Sedangkan tim peneliti berperan sebagai perencana program, pembuatan

N
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media daiam penelitian il berupa gambar-gambar. Kemudian peneliti
mengkomunikasikan dengan guru tahapan pelaksanaan penelitian yaitu
pada siklus | guru menjelaskan atuan dengan gambar pada masing-
masing periemuan 5 gampar, kemudian anak-anak diminia meiaksanakan
aturan vyang telah disepakati, sesuai dengan gambar yang tlah
diperlihatkan. Pada siklus Il, guru kembali menjelaskan aturan dengan
gambar , tapi gambar di tempie di tempav dekat peiaksannan atruan
tersebut, contohnya menempelkan gambar tas yang tersusun rapi di
dinding depan tas diletakkan.

C. Hasil dan Pembahasan Hasii Penelitian

1. Hasil Penelitian

Feneiitian tindakan dengan judul Penanaman Uisipiin Uengan
Pendekatan Neurosains Di RA DARUL ULUM PGAI Padang dihentikan
setelah melalui dua siklus karena tujuan penelitian telah tercapai.
inaikator ketercapaian adaian terjadinya perubanan periiaku disiplin anak
RA Darul Ulum dalam pelaksanaan disiplin dengan pendekatan
neorosains.

Ada 3 aspek disiplin yang diamat dalam penelitian ini yaitu : Antr
menunggu giliran, Konsistensi Meletakkan sesuatu pada tempatnya
secara teratur, dan Melaksanakan kegiatan ibadah dengan baik. Aspek
tersenut kemudian dijabarkan dalam 10 butir pengamatan yaitu :  Antri
dalam mencuci tangan, Antri mengumpulkan tugas, Antri mengambil

makanan, Meletakkan sepatu, Meletakkan tas, Meletakkan piring kotor,



Meietakkan balok mainan, Berdoa dengan tertip, Sholat dhuha berjamaan

dengan tertip dan Whudu dengan tertip. Hasil penelitan secara kuantitatif

secara umum dapat dilihat pada tabel 4.1 dan hasil temuan ( secara

Kuailtaur ) tercantum pada tapie 4.2.

Tabel 4.1 Hasil Penelitian Assesmen Disiplin RA/TK

Sebelum tindakan | Selama tindakan | Selama tindakan
Pengamatan Silkdus | Siklue I
kura | cuku | baik | Kura | Cuk |baik | kura |cuku | Baik
ng P ng up ng p
Butir b
pengamatan
i 15 2 < 5] z i2 pi O io
2 12 4 4 4 4 12 1 1 18
3 15 3 2 5 3 12 1 1 18
4 12 4 4 0 2 18 0 0 20
5 10 4 6 3 5 12 0 0 20
6 13 3 4 5 5 10 1 2 17
7 14 B 1 7 7 6 0 4 16
o 12 3 S S 4 iC 0 63 7
9 15 3 2 8 4 11 2 3 15
1 10 118 12 10 |4 | 4 112 10 12 18
Tabel. 4.2 Temuan Penanaman Disiplin Dengan pendekatan
Neurosains
No [ Asnek Disinlin | Pendekatan | Temuan )
Neurosains
1 Antri menunaau | Gambar  anak | Pada ciklue | anak-anak diielackan
giliran antri mencuci | gambar anak-anak yang berbaris rapi

tanaan denaan

benar

melaksanakan antri
|

/antri  kemudian anak-anak diminta
untuk antri dalam mencuci tangan
denaan antri Di akhir siklus | terdapat
yang
dengan benar

6 orang anak

belum




(sesuai gambar ) berarti baru 12 anak
atau 60 % anak yang dapat antri
dengan benar

Pada siklus |l
ukurannya dan ditempelkan serta

gambar diperbesar
diberikan penjelasan terlihat anak-
anak dapat melaksanakan antri 90 %
atau masih ada 2 anak yang tidak
dapat antri dengan benar.

Meletakkan
sepatu di rak

dengan rapi

Gambar
sepatu
tersusun rapi

di rak sepatu

Pada siklus | terlihat sudah sebagian
anak yang meletakkan sepatu dengan
rapi di rak sepatu, hanya 2 anak yang
belum meletakkan dengan rapl. Pada
siklus | ini anak-anak tidak meletakkan
sepatu pada rak tetapi dilantai yang
disusun berjejer.

rFada aknir sikius ii semua anak teian
meletakkan sepatu pada tempat yang
teian disediakan sesuai dengan
gambar yang telah ditempelkan di

dinding Jekati rak sepaiu.

Meletakkan
maiandn vaiok
pada

iEeimpatiya

Gambar
maianarl

balok tersusun

Pada akhir siklus | anak-anak belum
KONSISIEN Mmeielakkan vaiok rmaidanar
dengan tersusun rapi di tempat yang
disediarail

Pada siklus |l sebagian besar anak
Siai imeiiyusuin DaioK itiaiainain pada
tempatnya walaupun ada 4 orang
ainar yaiig inasin Gniigainaii isoii
dahulu agar meletakkan balok sesuai

d'w'i wyai yainiwvai .
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Meletakkan
tas pada

tempatnya

Gambar tas
tersusun rapi
di atas meja
yang telah
tersedia

Pada akhir siklus | anak-anak belum
konsisten meletakkan pada tempatnya
walaupun terlihat perubahan, tapi tas-
tas terlihat masih belum rapi.

Pada akhir siklus 11 terlihat, anak-anak
telah 100% dapat meletakkan tas
pada meja yang telah disediakan
dengan rapi.

Berdoa
dengan
tertip

Gambar anak-
anak berdoa
dengan tertip

Pada akhir siklus | anak-anak berdoa
dengan tidak tertip dengan rincian
30% anak berdoa dengan melirik Kiri
kanan, 20% bercanda dengan teman
sewaktu . Hanya 50% tertip kegiatan
berdoa berlangsung.

Fada aknir sikius 1l teriinat mulai ada
perubahan, anak-anak terlihat 85 %
anak muiai terup, hanya id % anak
yang masih melirik kiri kanan saat

kegiatan berdoa beriangsung

Sholat
danuna
dengan

lerip

Gambar anak-
anak snoiat
dhuha dengan

lerup

Pada akhir silkus lanak-anak belum
Konsisien lerip pada saat kegiaian
sholat dhuha berlangsung. Hanya 55
7o @nak yarnyg mengikuil maim aengar
benar, sedangkan 10 % menganggu
leinanaya yaig sedaig siioiat dai
15% berbicara dengan teman
ScUEiaiiiiya Gail 20 JoimEliin Kiii Raiia

saat sholat.
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2. Pembanasan Hasii Feneiitian

Dari hasii peneiitian teriinat terjadl perubanan periiaku anak daiam
melaksanakan disiplin sesuai dengan aturan yang disepakati guru dengan
anak. Anak-anak mau melaksanakan disiplin dan tidak merasa terpaksa
Karen guru tidak iagi mengingatakan dengan perintan lisan nhamun anak-
anak melaksanakan sesuai dengan gambar yang dilihatnya. Hal ini
sesuai dengan pendekatan yang diterapkan dengan pendekatan
neurosains karena dengan pendekatan neurosains, anak-anak
melaksanakan displin tidak dengan keterpaksaan tapi dengan
menciptakan lingkungan yang kundusif bagi anak untuk melaksanakn
disipiin yang telanh disepakati bersama guru dan anak.

Pada aspek pengamatan meletakkan tas pada tempatnya, telihat
anak-anak menujukkan perubahan perliaku yang sangat menggembirakan
daengan data yang teriinat pada 1apei 4.1 aan data tabei 4.Z teriinat banwa
100% anak telah dapat meletakkan tas dengan baik. Jika diperhatikan
lagi, pada data assesmen sebelum tindakan , hanya 6 orang anak atau
30 % anak yang meietakkan tas dengan baik, pada aknir sikius1 teraapat
12 anak atau 60 % yang meletakkan tas dengan baik, dan pada akhir
siklus 2,terjadi pelaksanaan disiplin meletakkan tas 100 %. Pada gambar
4.1 teriinat bahwa pada akhir sikuis Il anak-anak teian dapat meletakkan
tas dengan tersusun rapi. Konsistensi itu terjaga samapi anak pulang

sekolah.

N/
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Pada aspek pengamatan meletakkan sepatu pada tempatnya,
telihat anak-anak menujukkan perubahan periiaku yang juga sangat
menggembirakan sepertu yang terdapat pada tabel 4.1 dan data tabel 4.2
terlihat bahwa 100% anak telah dapat meletakkan sepatu dengan baik
pada akhir penelitian. Sebelum tindakan,berdasarkan hasil assesmen
disiplin anak RA/TK hanya 4 orang anak atau 20 % anak yang
meletakkan sepatu dengan baik, pada akhir siklus1 terdapat 18 anak atau
Y0 7 yang meietakkan sepatu aengan paik, aan pada aknir sikius Z,terjaai
pelaksanaan disiplin meletakkan sepatu 100 %.

Pada Akhir siklus Il, anak-anak telah terbiasa meletakkan sepatu

dengan rapi. Guru tidak iagi mengingatkan anak-anak agar meietakkan

N
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sepatu dengan rapi karena sesama anak saling mengingatkan untuk

meletakkan sepatu dengan rapi seperti yang terlihat pada gambar 4.2.

Gambar 4.2. sepatu yang diietakkan anak pada rak yang teian

disediakan dengan rapi

Hasil ini penlitian ini sangat sesuai dengan teori yang dikeluarkan
olen Eric Jensen, . (200/) yaitu strategl yang bias dilkaukan guru agar
disiplin dapat diterapkan dengan baik oleh guru salah satunya dengan
menciptakan lingkungan yang menyenangkan sehingga kretivitas anak
akan terbangkitkan. bengan iingkungan yang menyenangkan emosi anak

akan lebih mudah dikendalikan.



Menurut Anonimous (2003), dispiin juga dapat diartikan
sebagaisuatu cara untuk membangun anak agar dapat mengembangkan
pengendalian diri. Dengan menggunakan disiplin anak dapat memperoleh
suatu pbatasan untwk memperpaiki ungkan iakunya yang saian. Disipiin
juga mendorong, membimbing, dan membantu agar anak memperoleh
kepuasan karena  kepatuhannya dan mengajarkan  kepada
anak bagaimana berfikir secara terawur. Dari hasil peneiitian teriinat,
dengan menempelkan gambar-gambar yang memuat aturan yang telah
disepakati anak-anak terdorong melakukan disiplin karena kepatuhan dan
berfikir secara teratur. Dalam temuan dilapangan, anak-anak saiing
mengingatkan untuk meletakkan sepatu secara teratur kepada teman-
temannya, sehingga guru menjadi tidak lagi terus-menerus mengingatkan
anak yang tidak tertip. lugas guru telah tergantikan dengan gambar yang
telah di tempel di dinding, sehingga senua anakdapt melaksanakan apa

yang diingankan kelompok untuk penerapan disiplin dalam kelas yang

iebin paik.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpuian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab IV maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

N

Telan terjadi perubahan perilaku/ peningkatan disiplin anak usia
dini di RA Darul Ulum PGAI melalui penanaman disiplin dengan
pendekatan neurosains

Dalam pelaksanaan penanaman disiplin dengan pendekatan
neutosains di RA Darul Ulum PGAl Padang telah terjadi
perubahan perilaku dalam pelaksanaan disiplin yaitu perubahan
periaku anak aidik dan periiaku guru. Anak meiaksanakan aisipiin
dengan sukarela dan guru mengurangi memerintah/mengingatkan

anak untuk menjalan aturan.

B. Saran

1.

Hasil penelitian ini telah dirasakan manfaatnya oleh anak dan
guru RA Darul Ulum PGAI Padang kelas B2, maka penelitian ini
dapat dilakukan oien guru B1 sehingga anak-anak dikelas B1
dapat melaksanakan disiplin dengan sukarela.

Untuk pelaksanaan disiplin di luar kelas, maka penlitain ini dapat
dilanjutkan oleh penliti iain atau oieh tim penliti ini di masa yang

akan datang.
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Lampiran 1. instrumen Penelitian

ASSESMEN DISIPLIN ANAK RA/TK DARUL ULUM PGAI PADANG
Nama Anak

Tanggal Pengamatan . .............c.ccvveen.

Pengamat .
NO INDIKATOR/ aspek | Penilaian -
pengamatan Kurang | Cukup | Baik
1 Antri  dalam  mencuci
tangan
2 Antri mengumpulkan tugas
3 Antri mengambil makanan
4 Meletakkan sepatu
5 viSiSidannaii ias ]
6 Meletakkan piring kotor T
7 Meletakkan balok mainan l{
8 Berdoa dengan tertip
9 Sholat dhuha berjamaah
dengan tertip
10 Whudu dengan tertip
! | |
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Lampiran 2: DAFTAR ORGANISASI PELAKSANA

1. Ketua Peiaksana

® a0 T ®

> @ =~

2,

Nama

NIP

Pangkat/Gol/NIP
Jabatan

Bidang Keahlian
Jurusan

Fakultas

vvakiu yang disealakan
Contact Person

E-maii

2. Anggota Pelaksana |

a.

j-

@ =0 oo T

Nama

NIP
FangkauvGol
Jabatan

Bidang Keanlian
Jurusan

Fakuitas

: Yaswinda, S.Pd., M.Pd

: 197409032010122001

: Penata Muda/ Tk 1 / 1li b
. Stat Pengajar

: Sains Anak Usia Dini

: PG-PAUD

. llmu Pendidikan (FIP)

: 4 jam/minggu

: 08158759341

winga’ /93@yanoo.com

T Nurnarizan, m.ra.

: 19731410 200604 2 001
: Penata Muda TK 1/ liD

: Asisten Ahli

: PAUD

: PG-PAUD

. limu Pendidikan (FIF) UNP

Waktu yang disediakan : 4 jam/minggu

Contact Person

e-mail

3. Anggpta Peiaksana Ii

a. Nama Lengkap
D. Jenis Keiamin

c. NIP

a. Pangkavgoiongan
e. Jabatan

- UB138053b3UUY

: Nurhafizah_ismail87@yahoo.com

: Dra Yulsyofriend, M.Pd.
. Perempuan
1 196207301988032002

: Penata Jiiic

. Lektor



f. fakuitas/ Jurusan T FIP / PG-PAUD
4. Anggota Pelaksana 4

a. Nama : Destuva 1risha
b. NIM : 11964
C. Jurusan : PG-PAUD
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Padang, 24 Oktober 2012
Nomor :08/RA.DA/X /2012
Hal : Keterangan Penelitian

Lampiran : -

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Hardayani
NIP : 19651028 198603.2006
Jabatan : Kepala TK Darul Ulum PGAI Padang
Menerangkan bahwa Tim Dosen dan mahasiswaUNP jurusan PG-PAUD di bawah ini:

1. Ketua penelitian

Nama : Yaswinda, M.Pd

NiP : 19740903 201012 2 601
2. Anggotal

Nama : Dra. Yulsyofriend, M.Pd.

NIP :196207301988032002
3. Anggota 2

Nama : Nurhafizah, M.Pd

NIP 119731410 200604 2 001
4. Anggota 3

Nama : Destiva Trisna

NIM 111964

telah melakukan penelitian di TK Kami dengan judul penelitian Penanaman Disiplin Dengan
Pendekatan Neurosains Di RA Darul Ulum PGAI Padang pada tanggal 3 September — 23
Oktober 2012. #

Demikianlah surat keterangan ini kami buat, untuk dapat dipergunakan dengan

sebagaimana mestinya.

NIP . 15651028 158603.2006



